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BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Simpulan hasil penelitian ini disusun berdasarkan tujuan penelitian, kajian

pustaka dan hasil pengolahan data mengenai persepsi Kader PKK tentang daur

ulang limbah plastik berbasis home industry di Desa Cilame Kabupaten Bandung

Barat, untuk lebih lengkapnya akan dipaparkan sebagai berikut :

1. Gambaran Kegiatan Daur Ulang Limbah Plastik

a.

Kegiatan daur ulang limbah plastik sudah dilakukan selama + 2 tahun yang
dilaksanakan setiap 1 bulan sekali, setiap ada kumpulan Kader PKK dan ada
waktu luang. Produk kerajinan limbah plastik diproduksi apabila limbah
plastik sudah terkumpul dan ada acara bazar atau pameran.

SDM vyang terlibat dalam kegiatan daur ulang limbah plastik yaitu seluruh
Kader PKK RW. 25 serta beberapa Kelompok Dasawisma, dengan
instruktur dari salah satu Kader PKK RW. 25 Desa Cilame.

Bahan utama yang selama ini digunakan yaitu memanfaatkan limbah
bungkus kopi yang dikumpulkan di bank sampah RW yang dikoordinir oleh
Kader PKK RW. 25 Desa Cilame. Bahan pendukung berupa benang,
resleting dan vuring. Bahan pelengkap yang digunakan yaitu tali, rantai dan
handle tas. Bahan pendukung dan bahan pelengkap diperoleh dengan cara
membeli.

Peralatan utama yang digunakan yaitu gunting, pensil, pita ukur/meteran,
penggaris dan jarum tangan, sedangkan peralatan pendukung yang
digunakan yaitu mesin jahit dan cutter.

Teknik pembuatan produk kerajinan limbah plastik yang dikembangkan
terdiri dari teknik menggunting, melipat, menganyam, dan menjahit.

Jenis produk yang dihasilkan cenderung pada benda pakai seperti tas,
dompet, tempat pensil, tempat tisu, tikar dan taplak meja.

Pemasaran produk kerajinan yang selama ini dilakukan masih terbatas pada
membuka stand produk Kkerajinan di acara bazar/pameran yang
diselenggarakan di Kabupaten, dan secara rutin dipasarkan 1 minggu 1 kali

di pasar yang ada di lingkungan RW. 25 Desa Cilame setiap hari minggu.
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h. Manfaat yang diperoleh Kader PKK RW. 25 dan Kelompok Dasawisma dari
kegiatan daur ulang limbah plastik yaitu dapat mengisi waktu luang,
mendapatkan pengalaman tentang pengolahan limbah plastik, pembuatan
produk, pengaplikasian teknik anyaman pada produk dan pemasaran produk
kerajinan limbah plastik.

2. Persepsi Kader PKK tentang Pengembangan Kegiatan Daur Ulang
Limbah Plastik menjadi Home Industry

a. Persepsi Kader PKK tentang waktu penyelenggaraan dan tempat produksi
yang akan digunakan untuk kegiatan home industry daur ulang limbah
plastik tidak ada perubahan, yaitu 1 bulan 1 kali dan bertempat di Kantor
PKK RW. 25 Desa Cilame.

b. Persepsi Kader PKK terkait keterlibatan SDM untuk kegiatan home industry
daur ulang limbah plastik, akan melibatkan keluarga prasejahtera, Kader
PKK dari RW lain dan Kelompok Dasawisma yang memiliki keterampilan
dalam memproduksi produk kerajinan limbah plastik. Upaya peningkatan
untuk pengembangan kegiatan daur ulang limbah plastik akan
diselenggarakan pelatihan terutama pengembangan teknik dalam pembuatan
produk dan pemasaran produk kerajinan limbah plastik.

c. Persepsi Kader PKK tentang modal untuk kegiatan home industry daur
ulang limbah plastik berasal dari bantuan Pemerintah.

d. Persepsi Kader PKK tentang bahan utama yang ingin dikembangkan dalam
pembuatan produk kerajinan selain bungkus kopi yaitu bungkus minuman
instant sachet, yang diperoleh dengan cara membuat bank sampah di setiap
rumah. Bahan pendukung untuk pembuatan tas masih tetap menggunakan
tali dan handle tas. Bahan pelengkap selain menggunakan rantai dan tali
kulit juga menggunakan pita dan bisban.

e. Persepsi Kader PKK tentang peralatan yang digunakan dalam pembuatan
produk Kkerajinan hanya menggunakan peralatan yang sederhana, sehingga
peralatan yang ingin dikembangkan yaitu penjepit kertas.

f. Persepsi Kader PKK tentang teknik pembuatan produk kerajinan masih
menggunakan teknik melipat dan menganyam, hanya anyaman yang

dihasilkan menjadi lebih bervariasi.
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g. Persepsi Kader PKK tentang jenis produk benda pakai masih memproduksi
tikar, dompet dan tempat pensil, sedangkan jenis produk benda hias yang
ingin dikembangkan yaitu alas vas bunga.

h. Persepsi Kader PKK tentang sistem kerja produksi pada home industry daur
ulang limbah plastik yaitu satu produk diselesaikan oleh satu orang tenaga
kerja.

i. Persepsi Kader PKK tentang kemasan yang ingin digunakan pada produk
kerajinan limbah plastik yaitu kantong plastik, sedangkan label yang ingin
digunakan yaitu menggunakan slogan dan gambar. Sistem pemasaran yang
dilakukan selain membuka stand produk kerajinan di acara bazar yaitu
membuka stand di koperasi dan promosi akan dilakukan pada saat kegiatan

posyandu.

B. Rekomendasi
Rekomendasi penelitian disusun sebagai masukan bagi pihak yang
berkepentingan, yaitu :
1. Kader PKK RW. 25 Desa Cilame
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi Kader

PKK RW. 25 Desa Cilame dalam pengembangan kegiatan daur ulang limbah

plastik menjadi home industry, yaitu :

a. Manajemen waktu aktivitas usaha yang digunakan dalam pembuatan produk
kerajinan limbah plastik sebaiknya dilakukan 4 kali dalam 1 bulan. Tempat
produksi yang digunakan untuk kegiatan home industry daur ulang limbah
plastik sebaiknya memanfaatkan lahan kosong yang berada di belakang
ruang Kantor PKK RW. 25 dan PAUD. Manajemen SDM vyang dilibatkan
dalam membangun home industry sebaiknya melibatkan Kelompok
Dasawisma, keluarga prasejahtera, dan Kelompok Karang Taruna.
Pengadaan bahan utama sebaiknya membuat bank sampah di setiap rumah,
kemudian dikoordinir oleh bank sampah RT/RW.

b. Kualitas produk kerajinan baik dari segi bahan dan jenis produk harus lebih
bervariasi, misalnya penggunaan limbah plastik multilayer seperti bungkus
sabun, permen, makanan ringan dan minuman instant sachet serta botol
bekas. Produk yang dibuat sebaiknya lebih dikembangkan seperti mangkuk
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tempat permen, tempat tisu, gantungan kunci, penutup galon dan bingkai
foto.

c. Pemasaran produk sebaiknya tidak hanya membuka stand di acara
bazar/pameran dan pasar minggu yang ada di RW. 25 Desa Cilame,
alangkah baiknya dilakukan dengan cara membuka show room produk
kerajinan di Kantor PKK RW. 25 Desa Cilame. Penjualan produk kerajinan
dilakukan pada saat ada perkumpulan posyandu, arisan dan koperasi, serta

melalui media sosial seperti instagram, facebook dan blackberry messanger.

2. Pihak Desa Cilame
a. Kepala Desa
Kepala Desa Cilame diharapkan dapat menyediakan sarana untuk
kegiatan home industry daur ulang limbah plastik seperti lemari dan mesin
jahit, serta menyediakan prasarana seperti tempat produksi dan show room
produk kerajinan.
b. Tim Penggerak PKK
Tim Penggerak PKK Desa Cilame diharapkan dapat menggerakan
warga untuk membuat bank sampah di setiap RW, dan mengajak Kader PKK
setiap RW yang ada di Desa Cilame untuk melakukan kegiatan daur ulang

limbah plastik.

3. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh peneliti
selanjutnya mengenai pembentukan home industry daur ulang limbah plastik di
RW. 25 Desa Cilame, perancangan program pelatihan dan pengembangan
program daur ulang limbah plastik serta meningkatkan produktivitas baik dari

segi kualitas produk maupun pemasaran.
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